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 ABSTRAK 

 PT. TransNusa merupakan maskapai penerbangan Indonesia yang melayani 

Indonesia bagian timur, khususnya Nusa Tenggara. Basis utamanya adalah 

Bandara Kupang, El Tari. Perusahaan ini sedang mengalami persediaan yang 

berlebih (Overstock) sehingga total biaya persediaan ikut meningkat. Hal 

tersebut disebabkan oleh penentuan persediaan Main Wheel ATR 72 yang tidak 

optimal. Tujuan penelitian, untuk mengetahui cara menentukan persediaan 

yang optimal serta meminimalkan total biaya persediaan Main Wheel ATR 72. 

Penelitian menggunakan pendekatan Deskriptif Kuantitatif dengan metode 

Material Requirement Planning (MRP) serta Teknik Lot Sizing EOQ. 

Pengambilan data menggunakan studi kepustakaan dan kegiatan wawancara. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan software Production and Operation 

Management – Quantitative Management (POM-QM). Hasil penelitian berupa 

persediaan yang optimal untuk setiap periodnya dengan harapan mampu 

meminimalkan total biaya persediaan. 

  Kata Kunci :Lot Sizing EOQ;Material Requirement Planning (MRP); Pengendalian 

Persediaan; Total Biaya Persediaan. 

   

ABSTRACT 

  PT.TransNusa is an Indonesian airline serving eastern Indonesia, especially 

Nusa Tenggara. Its main base is Kupang Airport, El Tari. This company is 

experiencing excess inventory (Overstock) so that the total cost of inventory 

also increases. This was caused by the determination of the supply of Main 

Wheel ATR 72 which was not optimal. The aim of the research is to find out 

how to determine the optimal inventory and minimize the total cost of Main 

Wheel ATR 72 inventory. The research uses a Quantitative Descriptive 

approach with the Material Requirement Planning (MRP) method and the Lot 

Sizing EOQ Technique. Data collection using literature study and interview 

activities. Data processing is carried out using Production and Operation 

Management – Quantitative Management (POM-QM) software. The results of 

the research are the optimal inventory for each period with the hope of being 

able to minimize the total cost of inventory. 
  Keywords:  Lot Sizing EOQ; Material Requirement Planning (MRP); Inventory 

Control, Total Cost. 
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PENDAHULUAN 

Dengan semakin berkembangnya bisnis transportasi udara dan banyaknya perusahaan 

penerbangan semakin ketat pula persaingan dalam bisnis transportasi. Dalam persediaan 

perusahaan seringkali terjadi fenomena kekurangan maupun kelebihan persediaan. Kedua hal 

tersebut dapat menyebabkan kerugian bagi pihak perusahaan. Kondisi tersebut dikuatkan 

dalam pernyataan yang diutarakan oleh Siregar, (2022) dalam penelitiannya di PT. Maju Jaya 

Prima Batu Bara Serdang Bedagai, bahwasannya produksi akan terganggu jika pasokan bahan 

baku tidak mencukupi, sementara pasokan yang berlebihan akan mengakibatkan biaya 

penyimpanan meningkat. Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi yang dapat melakukan 

pemantauan, pengendalian, dan pengaturan perencanaan pembelian untuk memastikan bahwa 

kebutuhan bahan baku tidak mengalami kekurangan ataupun kelebihan. Pendekatan Material 

Requirement Planning (MRP) adalah salah satu yang dapat diterapkan untuk pengendalian 

bahan baku (Ramadhan & Handayani, 2022). 

MRP adalah suatu metode untuk control dan perencanaan material meliputi suku cadang, 

bahan baku, dan komponen lainnya dalam suatu sistem yang terintegrasi yang dipadukan dengan 

unit produksi yang diproduksi. (Kurnia et al., 2018). Dikutip dari penelitian (Malindzakova et 

al., 2022) bahwasannya persyaratan material dapat ditentukan dengan menggunakan metode 

MRP dalam hal kebutuhan produk aktual, seperti yang ditentukan oleh pelanggan, atau 

berdasarkan perkiraan kebutuhan pasar yang diantisipasi. Pendekatan Material Requirement 

Planning (MRP) merupakan cara yang dipakai untuk mengontrol ketersediaan material 

merencanakan suatu produk. MRP menjadi inventaris yang lebih baik teknik perencanaan dan 

penjadwalan untuk satu unit produk diproduksi. (Siregar, 2022). Persediaan perusahaan juga 

memerlukan sebuah sistem untuk menjaga agar persediaan perusahaan tetap optimum yakni 

sistem manajemen persediaan. Manajemen persediaan dapat diartikan sebagai suatu sistem 

pengelolaan persediaan yang mampu menjaga jumlah barang yang dimiliki perusahaan secara 

optimal, yang memiliki potensi bahwa perusahaan bisa melakukan operasi dan berkembang 

secara berkelanjutan. (Prihartiningtyas, 2021). 

Kuantitas dan waktu pemesanan bahan baku juga tidak menentu akibat dari permintaan 

produk yang tidak menentu. (Putri et al., 2022). Berdasarkan pemaparan tersebut, pengaplikasian 

pengendalian persediaan yang tepat diperlukan bagi perusahaan guna untuk mengatasi fenomena 

kelebihan maupun kekurangan persediaan. Ketersediaan spare part sangatlah penting dalam 

operasional penerbangan pesawat, terutama pada spare part ban pesawat. Persediaan spare part 

ban pesawat digunakan dengan tujuan untuk antisipasi permintaan tak terduga dan ketepatan 

waktu pemenuhan permintaan. Persediaan yang berlebihan menyebabkan biaya persediaan yang 

dikeluarkan lebih banyak. Sedangkan, jika tidak tersedianya spare part yang dibutuhkan akan 

menyebabkan pembatalan jadwal terbang pesawat. Spare part ban pesawat tidak dapat dilakukan 

dengan pemesanan yang tiba-tiba/dalam jangka waktu dekat. Main Wheel (Roda 

Utama/belakang) dan Nose Wheel (Roda Depan) merupakan spare part pesawat yang 

permintaannya cukup tinggi. Semakin sering pesawat melakukan penerbangan maka semakin 

sering pesawat tersebut melakukan pergantian dan pemesanan ban. 

TransNusa adalah maskapai penerbangan Indonesia yang melayani Indonesia bagian 

timur, khususnya Nusa Tenggara. Basis utamanya adalah Bandara Kupang, El Tari. Mulai 

Agustus 2005 dengan mencarter pesawat Pelita Air dan Trigana Air Service ke berbagai tujuan 

dari Kupang dan Timor.  
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Tabel 1. Pemakaian dan persediaan Main Wheel pesawat ATR 72 

Bulan Pemakaian 

C20586120 

Persediaan 

C20586120 

Overstock 

C20586120 

Persentase 

Overstock 

Januari 9 10 1 10% 

Februari 1 11 10 90,90% 

Maret 10 20 10 50% 

April 3 20 17 85% 

Mei 11 27 16 59,25% 

Juni 7 26 19 73,07% 

Juli 10 29 19 65,51% 

Agustus 16 29 13 44,82% 

September 9 23 14 60,86% 

Oktober 13 24 11 45,83% 

November 11 21 10 47,61% 

Desember 10 20 10 50% 

Sumber : Data Perusahaan 

  

 
Gambar 1 Grafik pemakaian, persediaan dan overstock main Wheel ATR 72 

 

Tabel 1 menunjukan TransNusa mengalami kendala pada persediaan ban pesawat berupa 

persediaan yang berlebih (overstock). Overstock pada TransNusa diduga disebabkan oleh 

berbagai hal, diantaranya yakni penentuan  persediaan ban pesawat yang tidak optimal dan 

kondisi cuaca yang sedang buruk. Penentuan persediaan yang tidak optimal diduga dapat 

menyebabkan persediaan menumpuk dan dikala cuaca sedang buruk maka operasi penerbangan 

suatu pesawat dapat dibatalkan. Jika ban pesawat terlalu lama berada di dalam gudang atau 

penyimpanan ban, maka ban pesawat tersebut tidak dapat digunakan. Persediaan yang 

mengalami overstock diduga dapat menyebabkan biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 

perusahan meningkat. Persediaan Main Wheel ATR 72 mengalami kelebihan persediaan yang 

cukup besar untuk setiap periodnya. Untuk kelebihan persediaan Main Wheel rata-rata ≥ 10 per 
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bulannya dengan biaya akumulasi persediaan sebesar Rp. 213.612.025 per tahun. 

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh (Yusnita & Derlini, 2018), & 

(Kurnia et al., 2018) dengan menggunakan metode MRP dalam pengendalian persediaan 

menghasilkan jumlah persediaan yang optimal dan mampu meminimalkan total biaya 

persediaan. Mengingat pentingnya control terhadap persediaan dalam perusahaan untuk 

menghindari pengeluaran agregat persediaan yang berlebih. Penelitian ini memiliki tujuan yakni 

untuk menentukan persediaan optimal pada persediaan main wheel atr 72 dan untuk mengetahui 

cara meminimalkan total biaya menggunakan metode mrp pada PT. TransNusa Aviation 

Mandiri. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Persediaan 

Persediaan merupakan kumpulan bahan yang disimpan untuk penggunaan tertentu 

seperti bagian dari mesin atau peralatan, operasi produksi atau perakitan, dan lainnya. Komponen 

seperti bahan baku, sumber daya untuk pekerjaan yang sedang berjalan, suku cadang, dan barang 

jadi semuanya dapat dikategorikan sebagai persediaan. Sekelompok barang yang akan 

digunakan untuk manufaktur atau penjualan di masa depan disebut sebagai persediaan. 

(Wijantika, 2018). Pada dasarnya dengan adanya persediaan dapat mempermudah dan 

memperlancar jalanya operasional suatu perusahaan. Dikutip dari penelitian (Ugwu & Hubs, 

2023) bahwasannya dikarenakan persaingan yang ketat di setiap industri, pengendalian dan 

manajemen persediaan sangat penting dalam lingkungan bisnis saat ini karena menentukan 

keberhasilan atau kegagalan perusahaan. Persediaan yang diadakan TransNusa berupa spare 

part pesawat ATR 42 dan ATR 72. Salah satunya seperti ban pesawat, persediaan ini berguna 

untuk operasional penerbangan pesawat, dan memberi pelayanan yang terbaik untuk penumpang 

pesawat. Menurut Hamid, (2020) Persediaan didefinisikan sebagai jenis asset yang dimiliki oleh 

perusahaan dan digunakan untuk melakukan operasi perusahaan. Penyimpanan bahan yang 

digunakan untuk memproduksi barang atau untuk memenuhi permintaan klien disebut sebagai 

persediaan. 

Sistem yang baik untuk mengelola persediaan harus memastikan bahwa ada cukup stok 

di gudang untuk menjaga agar bisnis tetap berjalan, tetapi tidak cukup untuk menguras cadangan 

kasnya yang terbatas.  (Javaregowda et al., 2020). Ada beberapa fungsi dalam persediaan untuk 

meningkatkan operasional perusahaan. Menurut Chrisna & Hernawaty, (2018) ada enam fungsi 

persediaan dalam perusahaan : a. menyediakan persediaan untuk memenuhi permintaan 

konsumen. b. Untuk menyesuaikan produksi dengan distribusi. c. Mengurangi biaya produksi 

secara signifikan. d. Sebagai cara untuk menghindari kenaikan harga dan inflasi. e. Untuk 

menghindari hambatan penyimpanan terkait cuaca, hambatan pengiriman, masalah kualitas, dan 

kekurangan pasokan. f. Supaya operasional berjalan lancar melalui penggunaan produk yang 

berada pada tahap persiapan.  

 

Biaya Persediaan 

Biaya-biaya yang terlibat perlu diperhatikan di dalam membuat suatu keputusan 

persediaan. Biaya adalah hal-hal ketentuan berasal dari persediaan, jadi biaya merupakan 

indikator yang menentukan jumlah persediaan yang dibutuhkan. (Sisilia, 2022). Memiliki 
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persediaan yang optimal dengan biaya terendah merupakan tujuan dari manajemen persediaan. 

Menurut Chrisna & Hernawaty, (2018) terdapat dua jenis biaya persediaan, yakni a. Biaya 

pemesanan, keseluruhan harga yang harus dikeluarkan di dalam melakukan transaksi 

pemesanan. b. Biaya pemeliharaan, harga yang dikeluarkan perusahaan untuk memelihara 

persediaan merupakan pengertian dari biaya pemeliharaan yang dikenal juga dengan biaya 

penyimpanan. 

 

Total Biaya Persediaan 

Dalam perusahaan pengeluaran total biaya persediaan merupakan poin penting yang 

harus diperhatikan. Menurut Aji et al., (2019) total biaya penyimpanan, khususnya biaya 

penyimpanan bahan baku yang dibeli, akan dipengaruhi oleh investasi persediaan yang berlebih. 

Pengeluaran ini berubah sesuai dengan ukuran stok bahan mentah yang diklaim oleh organisasi. 

Total dari keseluruhan harga yang berkaitan dengan adanya persediaan, termasuk di dalamnya 

yaitu biaya pemesanan dan biaya penyimpanan itu semua disebut dengan biaya akumulasi 

persediaan. Sebagian besar tujuan utama persediaan adalah meminimalkan atau mengoptimalkan 

total biaya persediaan. Biaya yang sifatnya signifikan terdiri atas biaya penyimpanan dan biaya 

pemesanan, di samping itu ada biaya persediaan lainnya yang sifatnya konstan. Sehingga total 

biaya persediaan mampu dioptimalkan jika biaya penyimpanan dan pemesanan dioptomalkan 

terelbih dahulu. 

 

Pengendalian Persediaan 

Dalam perusahaan pasti ada beberapa kegiatan penting yang menunjang kelancaran 

operasional perusahaan. Salah satu langkah penting dalam rangkaian aktivitas yang saling 

berhubungan erat adalah pengendalian persediaan. (Sisilia, 2022). Seperti yang diutarakan oleh 

(Gunawan & Setiawan, 2022) bahwasannya penting untuk memikirkan manajemen persediaan 

karena di satu sisi, jika persediaan tidak mencukupi, perusahaan akan kurang produktif karena 

harus menunggu bahan baku dan dapat kehilangan pelanggan. Di sisi lain, jika jumlah persediaan 

berlebih, biaya penyimpanannya meningkat, yang akan berpengaruh pada biaya produksi. 

Perusahaan akan dapat mengurangi total biaya persediaan dengan menggunakan pengendalian 

persediaan yang tepat untuk memastikan bahwa persediaan tersedia pada tingkat yang optimal. 

(Tobing, 2021). Pengendalian persediaan merupakan kegiatan yang menentukan jumlah 

persediaan dan memperhitungkan keseimbangan antara jumlah persediaan dengan biaya yang 

dikeluarkan. (Kurnia et al., 2018). Menurut Luthuli & Pradhan, (2020) dalam rantai pasokan, 

manajemen persediaan merupakan masalah karena persediaan diperlukan untuk produksi tetapi 

terlalu banyak persediaan tidak baik karena membutuhkan biaya untuk menyimpannya. Oleh 

karena itu, pengendalian persediaan merupakan bagian penting dari proses produksi untuk 

menjaga persediaan pada tingkat yang optimal. 

Bahan baku merupakan aspek terpenting dari kemampuan perusahaan untuk 

merencanakan dan mengendalikan biaya produksi. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengatur persediaan bahan baku yang tepat sesuai dengan tujuan perencanaan dan pengendalian. 

(Maesaroh & Yulia, 2022). Perusahaan memang membutuhkan gerakan dalam pengawasan stok 

agar selalu tersedia untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. (Latif, 2019). Adapun tujuan dari 

pengendalian persediaan yang dilakukan dalam perusahaan, yakni: untuk menjaga agar 
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perusahaan tidak kehabisan perediaan dan melakukan pemesanan yang ekonomis agar tidak 

terjadi pengeluaran biaya yang berlebih. Menurut Tobing, (2021) Tujuan dilakukannya proses 

pengendalian terhadap persediaan bahan yaitu : a. mencegah faktor kehabisan stok yang akan 

mengganggu proses produksi, b. menghindari pembelian eceran, c. menjaga kestabilan formasi 

stok agar tidak terlalu besar atau berlebih, d. pemesanan ekonomis. 

 

Material Requirement Planning (MRP) 

Tanpa persiapan yang matang dan kontrol yang tepat, pertaruhan kepraktisan dalam stok 

dan penerimaan bahan (komponen mentah dan bahan pendukung) akan menjadi lebih tinggi 

yang akan menyebabkan penciptaan tidak dapat mengirimkan jumlah unit barang yang 

dibutuhkan oleh pembeli. Dengan cara ini, kami menginginkan prosedur atau kerangka kerja 

yang mampu merancang jadwal untuk persyarat material yang diperlukan.(Anggraini, 2018). 

Menurut riset yang dilakukan oleh Kahfi et al., (2020) bahwa MRP merupakan suatu sistem yang 

dipakai oleh perusahaan manufaktur besar maupun kecil, guna untuk memenuhi kebutuhan. 

Alasannya karena MRP merupakan cara yang mudah dipahami dan logis untuk memperoleh 

pemecahan masalah terkait dengan proses penentuan komponen, kuantitas dan jenis bahan yang 

dipakai selama kegiatan produksi. MRP tetap menjadi sistem perencanaan produksi yang paling 

banyak digunakan dari waktu ke waktu, khususnya dalam produksi suku cadang terpisah, dan 

dikombinasikan dengan metode manufaktur lainnya untuk memperluas cakupan dan kinerjanya. 

(Cano et al., 2021). 

MRP memungkinkan perusahaan untuk memutuskan waktu pemesanan dan seberapa 

besar kuantitas pemesanan setiap komponen produk, karena MRP adalah konsep sistem 

persediaan sebagai bahan baku yang secara akurat merencanakan kebutuhan barang dalam 

proses produksi. (Mahesa, 2022). Menurut Arnold et al., (2020) MRP adalah sistem untuk 

mencegah kekurangan suku cadang. Buat jadwal (rencana prioritas) yang menunjukkan 

komponen yang diperlukan pada setiap tahap perakitan dan gunakan lead time untuk menghitung 

kapan komponen akan dibutuhkan. Sejalan dengan peningkatan inovasi, MRP dimaksudkan 

untuk menjadi lebih sehat dan kompleks untuk memenuhi prasyarat sektor bisnis yang terus 

berubah. (Rizad et al., 2018). 

MRP meupakan sistem yang dipakai perusahaan untuk menentukan perencanaan dan 

penjadwalan kebutuhan material atau komponen yang ditentukan berdasarkan waktu pemesanan 

dan seberapa besar kuantitas pemesanan dalam suatu produk. Adapun tujuan dari MRP Menurut 

Yusnita & Derlini, (2018) tujuan dari MRP adalah merancang suatu sistem untuk memperoleh 

informasi yang benar, dengan demikian perusahaan mampu mengambil suatu keputusan yang 

sesuai. 

 

Menentukan Ukuran Lot 

Sistem daripada MRP menjadi cara  yang mudah dalam menentukan rencana produksi 

juga persyaratan jaringan. Namun, permintaan bersih membutuhkan keputusan tentang jumlah 

stok yang akan dipesan. Keputusan ini juga disebut sebagai keputusan yang berukuran lot (lot-

sizing-decision). Ada berbagai cara untuk penentuan ukuran dari lot yakni: a. Lot untuk lot (Lot 

for Lot), metode yang akan memperoleh persis jumlah sumber daya yang dibutuhkan. Teknik ini 

sangat efisien saat pemesanan yang dilakukan bersifat teknik produksi tepat waktu dan 

https://jurnal.politeknik-kebumen.ac.id/index.php/E-Bis


© Ghani Abdillah Fattah 1, Wiwik Handayani 2* 
 

 

Jurnal E-Bis (Ekonomi-Bisnis) 54 

 
 

ekonomis. b. Penyeimbang sebagian periode (PPB), Penyeimbang sebagian periode adalah 

pendekatan dinamis untuk menyeimbangkan biaya penyimpanan dan pemasangan. c. Kuantitas 

pesanan periode (POQ), Kuantitas pesanan periode adalah metode ukuran lot yang menangani 

jumlah pemesanan yang diperlukan berdasarkan rentang waktu yang sudah ditentukan di awal. 

d. Kuantitas pesanan ekonomis (EOQ), Kuantitas pesanan ekonomis adalah metode statistika 

yang memanfaatkan nilai rata-rata (misalnya, permintaan rerata selama setahun). e. Lot dinamis 

(Dynamic lot sizing), Teknik lot dinamis merupakan teknik untuk memperoleh keseimbangan 

bagi ukuran lot relevan terhadap harga pemasangan (set-up cost). f. Metode Wagner-Whitin, 

Teknik ini menjadi model pendekatan yang memanfaatkan pemprograman dinamis dalam 

mengoptimalkan pesanan di waktu yang awal yang sudah ditetapkan. (Mahesa, 2022). 

 

METODE 

Definisi secara operasional akan dijelaskan dalam riset yang dilakukan ini terhadap 

variabel yang hendak dipakai, agar pemahaman dari peneliti dapat tersampaikan secara 

menyeluruh. Adapun definisi secara operasional di penelitian ini yakni sebagai berikut: 

a. Persediaan, jumlah bahan, suku cadang, serta bahan selama proses yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi, dan barang yang sudah jadi serta produk 

yang terpasok guna memenuhi permintaan pelanggan setiap saat, didefinisikan sebagai 

persediaan. Variable persediaan untuk memenuhi kebutuhan, seperti untuk proses perakitan 

atau untuk suku cadang peralatan ataupun mesin yang digunakan. 

b. Pengendalian Persediaan, agar perusahaan dapat secara efektif dan efisien menjaga 

kelancaran operasi produksi dan penjualan serta kebutuhan pengeluaran, pengendalian 

persediaan dapat dipahami sebagai kegiatan dalam menetapkan jumlah dan komposisi 

pasokan suku cadang, bahan baku, serta item produk. Perusahaan menggunakan variabel 

kontrol persediaan untuk mengurangi biaya persediaan sampai batas tertentu. 

c. Biaya Persediaan, Dalam perusahaan karena persediaan merupakan mayoritas modal kerja 

perusahaan, persediaan merupakan komponen penting dari modal kerja. Biaya persediaan 

adalah pengeluaran yang dilakukan sebagai hasil dari persediaan. 

Pendekatan dalam riset ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Untuk 

objek penelitian dalam riset ini yakni persediaan Main Wheel ATR 72 dengan subjek penelitian 

di PT. TransNusa. Dalam pendekatan ini, untuk mendeskripsikan fenomena dan hasil penelitian 

secara rinci. Pendekatan ini menjelaskan menggunakan angka-angka statistik yang 

menggambarkan objek penelitian. Dalam penelitian ini akan menggambarkan proses Material 

Requirements Planning pada persediaan Main Wheel pesawat ATR 72 yang mengalami 

overstock, dengan tujuan untuk meminimalkan biaya persediaan. 

Untuk jenis data yang dipakai penulis merupakan data yang bersifta kuantitatif, karena 

peneliti ingin mengetahui pengaruh overstock terhadap total biaya persediaan di PT. TransNusa 

dalam perhitungan yang tepat. Dari penelitian ini akan menghasilkan data tabel persediaan yang 

optimum dengan total biaya terendah berdasarkan metode perhitungan MRP  dengan teknik 

ukuran lot EOQ. Penelitian deskriptif kuantitatif ini dilakukan agar hasil yang diperoleh berupa 

data angka atau nominal yang diolah dengan menggunakan perangkat analisa matematika dan 

statistika. Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti perlu melakukan pengumpulan data. 

Data-data dikumpulkan melalui sejumlah metode khusus yang dikenal dengan metode 
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pengambilan data. 

Dalam keberhasilan  pelaksanaan riset ini, peneliti memerlukan data akurat. Oleh karena 

itu metode pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti adalah melaui studi kepustakaan dan 

kegiatan wawancara. Dalam teknik analisis data terdapat berbagai informasi (data) yang 

digunakan untuk menganalisis beberapa data penelitian agar mudah dipahami. Untuk mencapai 

tujuan dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan pendekatan Material 

Requirements Planning (MRP) dengan teknik lot sizing EOQ untuk mengetahui cara 

meminimalkan total biaya persediaan Main Wheel pesawat ATR 72 pada PT. TransNusa yang 

sedang mengalami overstock. Alat analisis yang dipakai dalam penelitian yang dilakukan adalah 

Software POM – QM (Production and Operation Mangement – Quantitative Management). 

Lot dengan EOQ ini lebih disukai ketika terjadi permintaan yang tidak bergantung pada 

faktor lain yang relative konstan, bukan ketika mengetahui berapa jumlah permintaan. EOQ 

adalah metode statistika dengan menggunakan rata-rata (misalnya, rerata jumlah permintaan 

setiap tahunnya). 

EOQ dapat dikalkulasi dengan persamaan berikut: 

Q* =  √
2𝐷𝑆

𝐻

2
 

Keterangan: 

Q* = Jumlah optimum unit setiap pemesanan (EOQ). 

D = Permintaan unit barang persediaan setiap tahun. 

S = Ongkos pemesanan per pesanan. 

H = Ongkos penyimpanan masing-masing unit setiap tahun. 

Adapun perhitungan dalam metode MRP sebagai berikut: 

a. Project On-Hand, adalah projected available balance (PAB) dan bukan digolongkan sebagai 

planned orders. Projected on-hand diperoleh dengan cara sebagai berikut: 

Projected On-Hand = Scheduled Receipts + On-Hand di awal periode – Gross Requirements. 

b. Projected Available, adalah banyaknya yang diharapkan dalam inventori di akhir periode, 

serta tersedia dalam penggunaan di periode lanjutan. Projected Available bisa dikalkulasi 

melalui: 

Projected Available = Scheduled Receipts periode sekarang + On-Hand projected available 

periode sebelumnya + Planned Order Receipts dalam periode saat ini – Gross Requirements 

di periode saat ini. 

c. Net Requirement, adalah perkiraan defisit material untuk saat ini, jadi tindakan harus 

dilakukan untuk memperhitungkan kekurangan material pada periode tersebut ketika 

menghitung pendapatan pesanan yang diharapkan. Net Requirements bisa dikalkulasi 

melalui: 

Net Requirements = Safety Stock + Gross Requirements + Allocations  – Projected Available 

di akhir periode lalu - Scheduled Receipts. 
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada latar belakang telah diketahui bahwa jumlah persediaan Main Wheel pesawat ATR 

72 pada PT. TransNusa mengalami overstock (persediaan berlebih) dengan jumlah persediaan 

rata-rata ≥ 10 per bulannya dan total biaya persediaan selama satu tahun sebesar Rp. 

213.612.025. Melalui penelitian ini, peneliti akan menjabarkan proses pengendalian persediaan 

Main Wheel pesawat ATR 72 agar optimal dengan total biaya persediaan yang minimal. Dalam 

menganalisis data peneliti menggunakan software POM – QM (Production and Operation 

Management – Quantitative Management). 

Pada tabel 1 akan melampirkan data output pemesanan Main Wheel ATR 72 PT. 

TransNusa pada saat di input menggunakan software POM – QM. Tabel data tersebut akan 

melampirkan Demand (permintaan selama 12 bulan), Holding Cost, Setup Cost, Initial 

Inventory, dan Lead Time. 

Tabel 2 Tabel Data Output Pemesanan Main Wheel ATR 72 

Period Demand Parameter Value 

Period 1 9 Holding Cost 1.350.000 

Period 2 1 Setup Cost 5.400.000 

Period 3 10 Stockout Cost 0 

Period 4 3 Initial Inventory 10 

Period 5 11 Lead Time 1 

Period 6 7 
 

Period 7 10 
  

Period 8 16 
  

Period 9 9 
  

Period 10 13 
  

Period 11 11 
  

Period 12 10 
  

Sumber : Data Perusahaan 

Untuk parameter Holding Cost (Biaya Penyimpanan) sebesar Rp. 1.350.000. per unit. 

Dengan Setup Cost sebesar Rp. 5.400.000 (untuk rinciannya akan dilampirkan pada tabel 3). 

Dari tabel 2 juga diketahui Initial Inventory (Persediaan Awal) sebanyak 10 unit dan Lead 

Time (Waktu Tunggu) adalah 1 period. Berikut adalah rincian data Setup Cost (Biaya 

Pemasangan) sebesar Rp. 5.400.000 yang akan dilampirkan pada tabel 3. 

Tabel 3.  Rincian Data Setup Cost 

Description Volume Cost Total Cost Price 

Pemasangan 1 Section     

Man Power     

3 orang, ½ hari 1.5 Is Rp. 1.000.000 Rp. 1.500.000 Rp. 1.500.000 

Alat kerja     

Dongkrak 10 ton 1 Is Rp. 650.000 Rp. 650.000 Rp. 650.000 

Hoist Crane 10 ton 1 Is Rp. 700.000 Rp. 700.000 Rp. 700.000 
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Kunci Pass 2 set 2 Is Rp. 200.000 Rp. 400.000 Rp. 400.000 

Kunci Shock 2 set 2 is Rp. 200.000 Rp. 400.000 Rp. 400.000 

Air Wrench 1 set 1 Is Rp. 500.000 Rp. 500.000 Rp. 500.000 

Docking     

2 jam 1 Is Rp. 1.250.000 Rp. 1.250.000 Rp. 1.250.000 

Total   Rp. 5.400.000 Rp. 5.400.000 

Sumber : Data Perusahaan 

Dari tabel 1 data tersebut kemudian dianalisis menggunakan software POM – QM 

(Production and Operation Management – Quantitative Management) dengan teknik Lot Sizing 

EOQ. Untuk proses analisis software POM – QM dengan teknik Lot Sizing EOQ akan 

dilampirkan pada tabel 4. 

Tabel 4. Perhitungan Menggunakan Teknik Lot Sizing EOQ 

Period Demand Order 

Receipt 

Order 

Release 

Inventory Holding Cost 

Rp. 

1.350.000 

Setup Cost 

Rp. 

5.400.000 

Initial Inventory    10   

Period 1 9   1 1350000  

Period 2 1  18 0   

Period 3 10 18  8 10800000 5400000 

Period 4 3  9 5 6750000  

Period 5 11 9 9 3 4050000 5400000 

Period 6 7 9 9 5 6750000 5400000 

Period 7 10 9 18 4 5400000 5400000 

Period 8 16 18 9 6 8100000 5400000 

Period 9 9 9 9 6 8100000 5400000 

Period 10 13 9 9 2 2700000 5400000 

Period 11 11 9 18 0  5400000 

Period 12 10 18  8 10800000 5400000 

Totals 110 108 108 48 64800000 48600000 

Average Demand 9.17  EOQ =  9   

Total Cost 113.400.000      

Sumber : Software POM – QM 

Pada tabel 3 telah diketahui untuk persediaan yang diperlukan setiap periodnya dengan 

jumlah yang optimal. Dari hasil analisis diatas untuk total cost yang dihasilkan 46,91% lebih 

kecil dari total cost sebelumnya, yakni Rp. 113.400.000. dengan hasil tersebut perusahaan telah 

menemukan jumlah persediaan yang lebih optimal dengan total biaya yang minimal. Untuk 

rangkuman hasil analisis data persediaan Main Wheel ATR 72 akan dilampirkan pada tabel 5.  
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Tabel 5. Rangkuman Data Persediaan Main Wheel ATR 72 

Period 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Gross requirements 9 1 10 3 11 7 10 16 9 13 11 10 

On hand beg period | 10 10 1 0 8 5 3 5 4 6 6 2 0 

On hand end period 1 0 8 5 3 5 4 6 6 2 0 8 

Net requirements   10  6 4 5 12 3 7 9 10 

Order receipt 0 0 18 0 9 9 9 18 9 9 9 18 

Order release 0 18 0 9 9 9 18 9 9 9 18  

Sumber : Software POM – QM. 

 

Pada tabel 4 peneliti melakukan analisis pengendalian persediaan menggunakan metode 

MRP melalui teknik Lot Sizing EOQ memiliki pengaruh yang positif bagi perusahaan dan dapat 

mengatasi permasalah yang dihadapi perusahaan, yakni persediaan yang berlebih (Overstock). 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Uyun et al., 2020)  bahwasannya penggunaan 

metode MRP dalam mengendalikan biaya persediaan bahan baku dinyatakan efisien. Hasil yang 

diperoleh berupa persediaan dengan jumlah yang optimal untuk setiap periodnya dan total biaya 

persediaan yang dihasilkan juga lebih kecil dibandingkan dengan sebelum dilakukannya analisis 

menggunakan metode MRP melalui teknik Lot Sizing EOQ. 

Dari hasil analisis dalam penelitian menggunakan metode MRP melalui teknik Lot Sizing 

EOQ, menunjukan total biaya yang dihasilkan lebih kecil dari total biaya sebelum dianalisis. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Yusnita & Derlini, 2018) bahwasannya metode MRP terbukti 

mampu meminimalkan biaya persediaan bahan baku pada perusahaan. Untuk total biaya 

persediaan yang dihasilkan menggunakan metode MRP melalui teknik Lot Sizing EOQ  sebesar 

Rp. 113.400.000 dengan total biaya persediaan sebelum dianalisis sebesar Rp. 213.612.025. 

Hasil analisis menunjukan jumlah total biaya persediaan lebih kecil sebesar 46,91% yang mana 

hasil tersebut sangatlah besar perbedaannya dan perusahaan dapat lebih menghemat biaya 

pengeluaran persediaan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang ada dalam penelitian dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya, teknik Lot Sizing EOQ  dalam metode MRP (Material Requirement 

Planning) mampu mengatasi jumlah persediaan yang berlebih (Overstock) dan menentukan 

berapa jumlah persediaan yang optimal untuk setiap periodnya. Dikarenakan jumlah persediaan 

Main Wheel ATR 72 yang telah optimal untuk setiap periodnya, sehingga biaya akumulasi 

persediaan yang harus dikeluarkan perusahaan telah berkurang juga. Hasil analisis menunjukan 

jumlah total biaya persediaan lebih kecil dari total biaya persediaan sebelum dianalisis. Untuk 

total biaya persediaan yang dihasilkan sebesar Rp. 113.400.000 dengan total biaya persediaan 

sebelum dianalisis sebesar Rp. 213.612.025. Hasil tersebut lebih kecil sebesar 46,91%. Peneliti 

memberikan saran dalam penelitian yang akan dilkaukan mendatang bahwa jika melakukan 

penelitian memakai pendekatan yang sama tetapi sebisa mungkin dengan teknik lot sizing yang 

berbeda. Seperti, teknik Period Order Quantity (POQ), Lot Sizing Wagner – Whitin, Lot for Lot, 

dan juga Part Period Balancing (PPB).  Agar hasil yang didapatkan bisa menjadi lebih maksimal. 
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